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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menguji hubungan motivasi dan training terhadap peningkatan

produktivitas karyawan di Rumah Sakit Hewan Mount Pleasant Singapura. Populasi pada penelitian ini

adalah karyawan Rumah Sakit Hewan Mount Pleasant Singapura tenaga medis dan non medis yang berlatar

belakang pendidikan setingkat SLTA, DIII, S1, S2, S3 yang berjumlah 85 orang. Sampel ditetapkan menurut

tabel Krejcie sebanyak 70 orang yang diambil dengan cara cluster proportionate random sampling sehingga

semua strata terwakili.

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup yang terdiri dari 4 bagian. Bagian

pertama berisi pertanyaan yang berkaitan dengan sosio-demografi sebanyak 9 pertanyaan. Bagian kedua

adalah pertanyaan yang berkaitan dengan motivasi terdiri dari 25 pertanyaan. Bagian ketiga adalah

pertanyaan yang berkaitan dengan training terdiri dari 25 pertanyaan dan bagian keempat adalah pertanyaan

tentang produktivitas terdiri dari 25 pertanyaan.

 

Pengolahan dan analisis data menggunakan komputer. Untuk mengetahui kecenderungan beberapa variabel

sosio demografi dengan produktivitas kerja digunakan tabulasi silang (crosstab), sedangkan untuk menguji

hubungan antara motivasi dan training dengan produktivitas kerja digunakan korelasi Pearson. Untuk

menentukan faktor penentu produktivitas kerja digunakan regresi berganda.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi (X1) dengan produktivitas kerja (Y)

diperoleh nilai r = 0,715 dengan tingkat signifikansi 0,000 dan R2 = 0,511; maka Ho ditolak. Tingkat

hubungan kuat dan pengaruh motivasi pada produktivitas kerja sebesar 51,1 %. Untuk hubungan training

(X2) dengan produktivitas (Y) diperoleh r = 0,756 dengan tingkat signifikansi 0,000 dan R2 = 0,572, maka

Ho ditolak. Tingkat hubungan kuat dan pengaruh training terhadap produktivitas kerja sebesar 57,2 %.

Untuk hubungan antara motivasi (X1) dan training (X2) dengan produktivitas (Y) digunakan teknik regresi

ganda, hasilnya untuk motivasi r = 0,715 dengan tingkat signifikansi 0,000 dan R2 = 0,511 dengan tingkat

signifikansi 0,000 dan untuk training r = 0,768 dengan tingkat signifikansi 0,000 dan R2 = 0,590 dengan

tingkat signifikansi 0,000, maka Ho ditolak.

 

Selanjutnya hasil uji beda untuk membedakan produktivitas kerja antara tenaga medis dan non medis

dengan uji beda t-test independent sampel karena jumlah sampel antara tenaga medis dan non medis tidak

sama. Diperoleh hasil t hitung sebesar 0,531 dengan taraf signifikansi sebesar 0,597, maka Ho diterima dan

Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan produktivitas ditinjau dan aspek tenaga medis dan non medis. Hal

ini juga didukung hasil tabulasi silang antara variabel sosio demografi lainnya yaitu lama bekerja, agama

dan training, masing-masing dengan produktivitas kerja. Hasilnya semua menunjukkan kecenderungan yang
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sama terhadap produktivitas kerja.


